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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran Perserikatan Bangsa-Bangsa
(PBB) dalam menangani pelanggaran hak asasi manusia di Korea Utara. Penelitian ini
menggunakan metode penelitian kulitatif yang didukung dengan teori dan konsep yang
digunakan untuk mengkaji penelitian ini yakni konsep Hak Asasi Manusia, teori
Organisasi Internasional, dan teori Fungsional dalam Organisasi Internasional. PBB
melalui dewan khusus yang dibentuk untuk menangani isu kemanusian yaitu United
Nations Human RightsCouncil (UNHRC) perlahan-lahan mendeteksi adanya tindak
kejahatan terhadap HAM di Korea Utara. Menindak lebih lanjut, UNHRC membentuk
komisi yang dikhususkan untuk menangani pelanggaran HAM di Korea Utara yang
bernama Commission of Inquiry (COI) dan membentuk kantor PBB di Korea Selatan
bernama Human Rights Field Office berdasarkan rekomendasi yang diusulkan dalam
laporan COI pada tahun 2014. Dalam menangani pelanggaran HAM di Korea Utara,
UNHRC melakukan tiga proses; yang pertama yaitu identifikasi pelanggaran HAM di
Korea Utara, yang kedua yaitu representasi UNHRC dengan cara pembentukan kantor
di Korea Selatan serta kegiatan-kegiatan yang dilakukan tiap tahunnya, yang terakhir
yaitu upaya UNHRC - Korea Selatan dengan cara diplomatis seperti pengesahan

Undang-Undang HAM di Korea Utara dan Deklarasi Pyongyang.
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THE ROLE OF UNITED NATIONS TO OVERCOME

HUMAN RIGHTS VIOLATIONS IN NORTH KOREA 2015-2018
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ABSTRACT

This study aims to analyze the role of the United Nations (UN) in dealing with
human rights violations in North Korea. This study uses qualititave research methods
that are supported by theories and concept used to examine this research, namely the
concept oh Human Rights, International Organization theory, and Functional theory in
Internastional Organizations. The UN, through a special council formed to deal with
humanitarian issues, namely the United Nations Human Rights Council (UNHRC) is
slowly detecting crimes againts human rights in North Korea. As a further action,
UNHRC established a commission devoted to dealing with human rights violation in
North Korea called as the Commission of Inquiry (COI) and established a UN office in
South Korea called the Human Rights Field Office based on the recommendations
proposed in the COI report releasen in 2014. Human rights in North Korea, UNHRC
carries out three processes; the first is the identification of human rights violations in
North Korea, the second is the representation of UNHRC by establishing an office in
South Korea and the activities carried out every year, the last is the efforts of UNHRC —
South Korea by diplomatic means such as the ratification of the Human Rights Act in

North Korea and the Pyongyang Declaration.
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